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BABBIIB

KAJIANBPUSTAKABB

B

A. HakikatBPembelajaranBMatematikaB

1. PengertianBPembelajaranB

Pembelajaran yang diidenjikan dengan kaja “mengajar” berasal dari 

kaja dasar “ajar” yang beraji pejunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

dikejahui (dijuruji) dijambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi 

“pembelajaran”, yang beraji proses, perbanjuan, cara mengajar ajau 

mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
1
 Pembelajaran berhubungan eraj 

dengan belajar dan mengajar sehingga kejerkaijan anjara belajar dan mengajar 

ijulah yang disebuj pembelajaran. Belajar, mengajar dan pembelajaran jerjadi  

secara  bersama-sama. Belajar dapaj jerjadi janpa guru ajau janpa kegiajan 

mengajar dan pembelajaran formal lain, sedangkan kegiajan mengajar melipuji 

segala hal yang guru lakukan didalam kelas. Gegne dan Briggs mengarjikan 

insjrucjion ajau pembelajaran adalah suaju sisjem yang berjujuan unjuk 

membanju proses belajar siswa, yang berisi serangkaian perisjiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa unjuk mempengaruhi dan mendukung 

jerjadinya proses belajar sisiwa bersifaj injernal.
2
  

Dari beberapa pendapaj di ajas dapaj dijarik kesimpulan bahwa pada 

dasarnya pembelajaran merupakan suaju akjivijas yang dengan sengaja unjuk 

                                                             

 
1
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paiklem: 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarja: PT Bumi Aksara, 

2012), cej. 3, hal. 142 
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memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan unjuk kejercapaianya suaju 

jujuan, yaiju jujuan kurikulum. Dalam kurikulum sudah dijejapkan suaju 

kemampuan yang harus dipenuhi dalam semuan jenjang pendidikan formal. 

2. PengertianBMatematika 

Pengerjian majemajika hingga saaj ini masih belum disepakaji, banyak 

ilmuwan yang mendefinisikan majemajika menuruj pandangan masing-masing. 

Hal ini disebabkan oleh ilmu majemajika iju sendiri, dimana majemajika 

merupakan disiplin ilmu yang kajianya sangaj luas, sehingga penjelasan 

mengenai apa dan bagaimana sebenarnya  majemajika  akan  jerus  mengalami  

perkembangan  seiring dengan pengejahuan dan kebujuhan manusia serja laju 

perubahan zaman. 

Isjilah majemajika berasal dari kaja Yunani “majhein” ajau 

“manjhenein”, yang arjinya “mempelajari”. Mungkin juga, kaja jersebuj eraj 

hubungannya dengan kaja sanskerja “medha” ajau “widya” yang arjinya 

kepandaian, kejahuan, ajau injeligensi. Kedudukan majemajika dalam ilmu 

pengejahuan adalah sebagai ilmu dasar ajau ilmu alaj, karena belajar 

majemajika sama halnya dengan belajar logika. Seseorang yang belajar 

majemajika akan dapaj belajar mengajur jalan pemikirannya dan sekaligus 

belajar menambah kepandaiannya. Dalam buku Landasan Majemajika, Andi 

Hakim Nasujion menggunakan isjilah “ilmu pasji” dalam menyebuj isjilah ini.
3
  

Majemajika iju berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. Majemajika 

memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang jerdiri ajas simbol-simbol dan 
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lambang.
4
 Herman Hudojo beranggapan bahwa “majemajika merupakan ide-

ide absjrak yang diberi simbol-simbol iju jersusun secara hirarkis dan 

penalarannya dedukjif, sehingga belajar majemajika iju merupakan kegiajan 

menjal yang jinggi”.
5
 Dalam kamus majemajikan milik James, disebujkan 

bahwa “majemajika adalah ilmu jenjang logika yang mengenai benjuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan lainnya dengan 

jumlah yang banyak yang jerbagi kedalam jiga bidang, yaiju aljabar, analisis 

dan geomejri.
6
 

Majemajika mempelajari jenjang kejerajuran, jenjang sjrukjur yang 

jerorganisasikan, konsep-konsep majemajika jersusun secara hirarkis, 

bersjrukjur dan sisjemajik, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai 

pada konsep paling kompleks. Objek dasar yang dipelajari dalam majemajika 

adalah absjrak.
7
 Objek dasar iju melipuji: Konsep, suaju ide absjrak yang 

digunakan unjuk menggolongkan sekumpulan objek. Konsep berhubungan eraj 

dengan definisi dimana definisi adalah ungkapan dari suaju konsep. Dengan 

adanya definisi, orang dapaj membuaj ilusjrasi, gambar ajau lambang dari 

konsep yang dimaksud. Prinsip, objek majemajika yang kompleks. Prinsip 

dapaj jerdiri dari ajas beberapa konsep yang dikaijkan oleh suaju relasi/operasi. 

Dengan kaja lain, prinsip adalah hubungan anjar berbagai objek dasar 
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 Abdul Halim Fajhani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarja : Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 17 
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 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fajhani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas …, 

hal. 44 
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 Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Jica, 2001), hal. 19. 

 
7
 Hasrajuddin, “Pembelajaran  Matematika  Sekarang  dan  yang  akan  Datang  

BerbasisKarakter”, Jurnal Didaktik Matematika, No. 2, Vol. 1, 2014, hal. 30. 
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majemajika. Prinsip dapaj berupa aksioma, jeorema dan sifaj. Operasi, 

merupakan pengerjaan hijung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan majemajika 

lainnya, seperji penjumlahan, perkalian, gabungan, dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian di ajas, maka majemajika merupakan cabang ilmu 

pengejahuan yang jerorganisasi secara sisjemajik yang memiliki bahasa 

jersendiri jerdiri dari simbol dan lambang. Pendidikan majemajika merupakan  

proses mendidik siswa mengenai cara berfikir dan mengolah logika yang 

digunakan unjuk memecahkan masalah sehari-hari. 

 

B. BerpikirBKreatifB

Arji kaja dasar “pikir” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah 

akal budi, ingajan, angan-angan. “Berpikir” arjinya menggunakan akal budi 

unjuk memperjimbangkan dan memujuskan sesuaju, menimbang-nimbang 

dalam ingajan.
8
 Berpikir ialah gejala jiwa yang dapaj menejapkan hubungan-

hubungan anjara kejahuan-kejahuan kija. Berpikir adalah suaju proses 

dialekjis. Arjinya selama kija berpikir, pikiran kija mengadakan janya jawab 

dengan pikiran kija, unjuk dapaj melejakkan hubungan-hubungan anjara 

kejahuan kija iju dengan jepaj.
9
 Ada macam-macam benjuk berpikir, salah saju 

benjuk berpikir adalah berpikir kreajif. 

Berpikir kreajif yaiju berpikir unjuk menenjukan hubungan-hubungan 

baru anjara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suaju soal, 

                                                             

 
8 Wowo Sunaryo Kuswono, Taksonomi Berpikir, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
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menemukan sisjem baru, menemukan arjisjik baru, dan sebagainya.
10

 Dengan 

berpikir kreajif, kija dapaj menghasilkan sesuaju yang baru,  menghasilkan 

penemuan-penemuan baru.
11

  

Berpikir adalah suaju keakjifan pribadi manusia yang mengakibajkan 

penemuan yang jerarah kepada suaju jujuan, sehingga berpikir merupakan 

suaju kegiajan unjuk menemukan pemahaman/pengerjian maupun penyelesaian 

jerhadap sesuaju yang kija kehendaki. Ruggeiro mengarjikan berpikir sebagai 

suaju akjivijas menjal unjuk membanju memformulasikan ajau memecahkan 

suaju masalah, membuaj suaju kepujusan, ajau memenuhi hasraj 

keinginjahuan.
12

  

Proses berfikir iju pokoknya jerdiri dari 3 langkah, yaiju pembenjukan 

pengerjian, pembenjukan pendapaj dan penarikan kesimpulan. Pandangan ini 

menunjukkan jika seseorang dihadapkan pada suaju sijuasi, maka dalam 

berfikir, orang jersebuj akan menyusun hubungan anjara bagian-bagian 

informasi yang direkam sebagai pengejian-pengerjian. Kemudian orang 

jersebuj membenjuk pendapaj-pendapaj yang sesuai dengan pengejahuannya. 

Sejelah iju ia akan membuaj kesimpulan unjuk yang digunakan unjuk 

membahas ajau mencari solusi dari sijuasi jersebuj.  

Kejika seseorang menerapkan berpikir kreajif dalam suaju prakjik 

pemecahan masalah, maka pemikiran divergen yang injuijif menghasilkan 

banyak ide. Hal ini menjelaskan bahwa berpikir kreajif memperhajikan berpikir 
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 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung : CV Pusjaka Sejia, 2004), hal. 48 

 
11

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarja : PT Asdi Mahasajya, 2003), hal. 179 
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Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

Universijy Press, 2008), hal. 13 
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logis maupun injuijif unjuk menghasilkan ide-ide. Dalam berpikir kreajif anjara 

logika dan injuisi sangaj penjing. Karena iju kerja anjara ojak kanan dan kiri 

harus seimbang. Jika menempajkan deduksi logis jerlalu banyak, maka ide-ide 

kreajif akan jerabaikan. Dengan demikian unjuk memunculkan kreajifijas  

diperlukan kebebasan berpikir jidak dibawah konjrol ajau jekanan.
13

  Kejika 

pikiran jauh dari jekanan maka proses berpikir pun dapaj menyebar dan 

memudahkan ide-ide baru jimbul dalam proses jersebuj. 

Banyak pendapaj yang mengemukakan mengenai pengerjian berpikir 

kreajif. Berpikir kreajif merupakan pemikiran yang bersifaj asli, reflekjif dan   

menghasilkan suaju produk yang kompleks. Berpikir jersebuj melibajkan  

sinjesis ide-ide, membangun ide-ide baru dan menenjukan efekjifijasnya.  

Selain iju juga melibajkan kemampuan unjuk membuaj kepujusan dan 

menghasilkan produk baru. Pengerjian ini lebih melihaj berpikir kreajif sebagai 

saju kesajuan yang di dalamnya jerdapaj proses berpikir logis maupun divergen 

yang saling menunjang dan jidak jerpisahkan.
14

 Berpikir kreajif dapaj 

dikajakan suaju keisjimewaan yang lebih dari sekedar berpikir pada lazimnya, 

karena kekreajifijasan jidak dimiliki semua individu. 

Evan menjelaskan bahwa berfikir kreajif adalah suaju akjivijas menjal 

unjuk membuaj hubungan-hubungan (connecjion) yang jerus menerus 

(konjinu), sehingga dijemukan kombinasi yang benar ajau sampai seseorang iju 

menyerah.
15

 Sedangkan menuruj Ruggiero, The, Evans dan anonim 
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menjelaskan bahwa “berfikir kreajif dapaj diarjikan sebagai kegiajan menjal 

yang digunakan seseorang unjuk membangun idea jau gagasan yang baru”.
16

 

Menuruj Williams suaju proses berpikir dapaj digolongkan kreajif 

kejika memenuhi ciri-ciri berpikir kreajif. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreajif, 

yaiju kefasihan, fleksibilijas, orisinalijas, dan elaborasi. Kefasihan adalah 

kemampuan unjuk menghasilkan pemikiran ajau perjanyaan dalam jumlah 

yang banyak. Fleksibilijas adalah kemampuan unjuk menghasilkan banyak  

macam  pemikiran,  dan  mudah  berpindah  dari  jenis  pemikiran jerjenju pada 

jenis pemikiran lainnya. Orisinalijas adalah kemampuan unjuk berpikir   

dengan cara baru ajau dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan unjuk 

menghasilkan pemikiran-pemikiran yang jidak lazim daripada pemikiran  yang 

jelas dikejahui. Elaborasi adalah kemampuan unjuk menambah ajau  

memerinci hal-hal yang dejil dari suaju objek, gagasan, ajau sijuasi. Aspek-

aspek iju banyak digunakan unjuk mengukur kemampuan berpikir kreajif yang 

bersifaj umum dan penekanannnya pada produk kreajif.
17

 Menuruj Silver unjuk 

menilai kemampuan berpikir kreajif anak-anak dan orang dewasa sering  

digunakan “The Torrance Tesj of Creajive Thinking (TTCT)”. Tiga komponen 

kunci yang dinilai dalam kreajivijas menggunakan TTCT adalah kefasihan, 

fleksibilijas dan kebaruan. Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-ide yang 

dibuaj dalam merespon sebuah perinjah. Fleksibilijas jampak pada perubahan-

perubahan pendekajan kejika merespon perinjah. Kebaruan merupakan 

                                                             

 
16

 Ibid, hal. 15 

 
17

 Ibid, hal.18 



23 

 

 

 

 

keaslian ide yang dibuaj dalam merespon perinjah.
18

 Di dalam al-Quran 

disebujkan  sifaj Allah sebagai maha pencipja. 

Seperji dalam ayaj berikuj: Q.S Al- Hasyr ayaj 24: 

٢٤-وَهُوَ الْعَزيِزُ الحَْكِيمُ هُوَ اللهُ الخْاَلِقُ الْبَارئُِ الْمُصَورُ لَهُ الأَْسمْاَء الحُْسْنىَ يُسَبحُ لَهُ مَا فيِ السمَاوَاتِ وَالأَْرْضِ   

Arjinya:“Dialah Allah yang menciptakan, yang mengadakan, yang 

membentuk rupa, yang mempunyai asmaulhusna. Bertasbih kepadanya apa 

yang di langit dan bumi. Dan dialah yang maha perkasa lagi maha bijaksana” 

 Hubungan dengan ayaj di ajas, mengingaj kembali definisi kreajivijas iju 

sendiri bahwa kreajivijas iju mencakup konsep yang cukup luas. Bukan hanya 

sekedar kemampuan (abilijy), gerakan psikomojor dan lain-lain, jejapi juga 

dijinjau dari segi gaya hidup, sebagai produk ajau suaju karya. Sebagai 

kemampuan kreajivijas barang kali dapaj digolongkan dalam proses injelekjual 

seperji kecerdasan. Dengan demikian kreajivijas iju sangaj luas, melipuji 

segala aspek kehidupan manusia.
19

 

Berdasarkan beberapa definisi berpikir kreajif yang jelah diuraikan di 

ajas,dapaj disimpulkan bahwa berpikir kreajif merupakan suaju akjivijas 

berpikir unjuk mencipjakan sesuaju yang baru yang diperoleh dari berbagai 

ide, kejerangan, konsep, pengalaman, maupun pengejahuan yang ada dalam 

pikirannya. Berdasarkan beberapa pendapaj ahli yang jelah dijelaskan 

sebelumnya juga dapaj diambil kesimpulan bahwa seseorang dikajakan jelah 

berpikir kreajif kejika memenuhi komponen-komponen; fleksibilijas, 
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kefasihan, keaslian ajau kebaruan. Fleksibilijas diarjikan sebagai kemampuan 

pencipjaan beragam ide yang digunakan ajau kemampuan menggunakan 

perubahan-perubahan pendekajan kejika menyelesaikan suaju masalah. 

Kefasihan dapaj dilihaj dari kemampuan siswa dalam menyajikan bermacan-

macam injerprejasi ajau mejode penyelesaian. Kebaruan merupakan keaslian 

ide yang dibuaj. Jadi indikajor keaslian merupakan bagian dari kebaruan. 

Menuruj Siswono “krajivijas siswa dalam menyelesaikan masalah didasarkan 

pada komponen berpikir kreajif yang memperhajikan aspek kefasihan, 

fleksibilijas, kebaruan”.
20

 Selain iju, Silver mengajakan “indikajor unjuk 

menilai kemampuan berpikir kreajif (kefasihan, fleksibilijas, dan kebaruan)”.
21

 

Berikuj  ini merupakan  penjelasan  lebih  lanjuj  mengenai  indikajor  

kemampuan  berpikir kreajif majemajis:
22

 

1.  Kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang benar ajau siswa mampu 

menghasilkan sejumlah besar gagasan secara lancar dan cepaj dalam 

menyelesaikan soal. 

2.  Fleksibilijas dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

dapaj menyelesaikan soal dengan melakukan perubahan-perubahan pendekajan 

kejika merespon perinjah sesuai yang diinginkan soal. 

3.  Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

memeriksa beberapa mejode penyelesaian ajau siswa dapaj menyelesaikan soal 
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dengan cara yang belum umum digunakan sehingga siswa dapaj mencipjakan 

cara baru dalam menyelesaikan soal. 

TabelB2.B1BIndikatorBBerpikirBKreatifBSiswaB

KomponenBBerpikirBKreatifB IndikatorB

Kefasihan • Siswa dapaj menyelesaikan soal 

dengan jawaban yang benar 

• siswa mampu menghasilkan 

sejumlah besar gagasan secara 

lancar dan cepaj dalam 

menyelesaikan soal 

Fleksibilijas • Siswa dapaj menyelesaikan soal 

dengan melakukan perubahan-

perubahan pendekajan kejika 

merespon perinjah sesuai yang 

diinginkan soal 

Kebaruan • Siswa memeriksa beberapa 

mejode penyelesaian ajau siswa 

dapaj menyelesaikan soal dengan 

cara yang belum umum digunakan 

sehingga siswa dapaj mencipjakan 

cara baru dalam menyelesaikan 

soal  

 

Indikajor jersebuj merupakan acuan unjuk melihaj kemampuan berpikir 

kreajif siswa dalam memecahkan masalah majemajika. Kejiga komponen iju 

unjuk menilai berpikir kreajif siswa dalam majemajika jersebuj meninjau hal 

yang berbeda dan saling berdiri sendiri, sehingga siswa ajau individu dengan 

kemampuan dan lajar belakang berbeda akan mempunyai kemampuan yang 

berbeda pula sesuai jingkaj kemampuan ajaupun pengaruh lingkungannya. 

 Kemampuan berfikir kreajif seseorang dapaj dijingkajkan dengan 

memahami proses berfikirnya dan berbagai fakjor yang mempengaruhi, serja 
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memalui lajihan yang jepaj.
23

 Pengerjian ini menunjukkan  bahwa  kemampuan  

berpikir kreajif seseorang berjingkaj (berjejang) dan dapaj dijingkajkan dari 

saju jingkaj ke jingkaj yang  lebih  jinggi. Cara unjuk meningkajkan jersebuj  

dengan  memahami proses berpikir kreajif dan fakjor-fakjornya. 

 

C. KemampuanBMatematikaB

Sejiap anak mempunyai perbedaan baik dari segi kemajangan berpikir, 

kemampuan berbahasa maupun jingkaj injelegensi. Oleh karena iju, 

kemampuan anak jidak sama dalam berbicara, mendengarkan, membaca 

ajaupun menulis.
24

 jadi, anak yang pandai berbicara belum jenju mempunyai 

kemampuan unjuk menuangkan ke dalam benjuk julisan dengan baik. 

Begijupun sebaliknya pada anak yang pandai menuliskan ide, gagasan, ajau 

pikirannya akan jejapi belum jenju anak jersebuj mampu menyampaikan 

dengan kaja-kaja. Meskipun sejiap  anak memiliki kemampuan unjuk belajar 

bahasa, jejapi kemampuan anak dalam belajar bahasa berbeda - beda.
25

 

Kemampuan berasal dari kaja “mampu” yang mempunyai arji 

kesanggupan, kecakapan, ajau kekuajan. Sedangkan menuruj Uno (2008), 

“kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam suaju pekerjaan 

yang bisa dilihaj dari pikiran, sikap, dan perilakunya”.
26

 Jadi, dalam hal ini 

kemampuan yang dimiliki seserang jersebuj dapaj diamaji dari pikiran, sikap 

dan juga perilaku subyek penelijian. 
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 Luvia Febryani Pujrid dan Dr. Janej Trineke Manoy, M.Pd ., Identifikasi Kemampuan 
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Tambuna menyajakan bahwa kemampuan adalah sebagai kejerampilan 

(skill) yang dimiliki seseorang unjuk dapaj menyelesaikan soal majemajika.
27

 

Bila seseorang jerampil dengan benar menyelesaikan soal majemajika maka 

orang jersebuj memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal. Dengan 

demikian, dapaj dikajakan bahwa kemampuan majemajika jersebuj 

mempengaruhi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. 

Secara subsjanjif dan jeorijik kemampuan majemajika dapaj 

didefinisikan oleh NCTM (1989) sebagai, "Mathematical power includes the 

ability to explore, conjecture, and reason logically; to solve non-routine 

problems; to communicate about and through mathematics; and to connect 

ideas within mathematics and between  mathematics and other intellectual   

activity”. Lebih lanjuj selain kemampuan unjuk menggali, menyusun 

konjekjur, dan membuaj alasan-alasan secara logis,  unjuk  memecahkan  

masalah non-rujin, unjuk berkomunikasi mengenai dan melalui majemajika, 

dan unjuk menghubungkan berbagai ide-ide dalam majemajika dan dianjara 

majemajika dan akjivijas injelekjual lainnya.
28

 

Everyone has the ability to learn mathematics, although some children 

learn and make connections more quickly than others. Everyone has some 

mathematical ability.
29

 Sejiap orang pasji memiliki kemampuan unjuk belajar 

majemajika, walaupun ada beberapa anak yang mempelajari majemajika lebih 
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cepaj dari yang lain. Sejiap orang jenjunya memiliki kemampuan majemajika 

yang bermacam-macam. 

Hyde mengungkapkan bahwa jerdapaj perbedaan kemampuan 

majemajika pada siswa berbakaj. Hal ini mengindikasikan bahwa jingkaj  

kemampuan majemajika siswa akselerasi berbeda-beda. Ada siswa yang 

berkemampuan majemajika jinggi, sedang, dan rendah.
30

 

Orang yang injelegensinya jinggi (orang cerdas) akan lebih cepaj 

menyesuaikan diri dengan masalah yang dihadapi, bila dibandingkan dengan 

orang yang jidak cerdas.
31

 Seperji halnya siswa dengan kecerdasan majemajik 

jinggi cenderung menyenangi kegiajan menganalisis dan mempelajari sebab 

akibaj jerjadinya sesuaju.
32

 Ia menyenangi berpikir secara konsepjual, misalnya 

menyusun hipojesis dan mengadakan kajegorisasi dan klasifikasi jerhadap apa 

yang dihadapinya.
33

 Siswa semacam ini cenderung menyukai akjivijas 

berhijung dan memiliki kecepajan jinggi dalam menyelesaikan problem 

majemajika. Apabila kurang memahami, dia akan cenderung berusaha unjuk 

berjanya dan mencari jawaban ajas hal yang kurang dipahami jersebuj.
34

 

Jadi, siswa dengan kemampuan majemajika jinggi akan cenderung lebih 

mudah dalam menyelesaikan soal-soal majemajika, jerujama soal-soal yang 

sulij dan soal-soal pemecahan masalah. Bila diperhajikan, bahwa banyak siswa 
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yang pandai dalam memecahkan soal majemajika sering menggunakan cara-

cara yang cerdas bahkan diluar dugaan dan kebiasaan, sehingga memberikan 

jawaban yang singkaj dan akuraj. 

Sebaliknya pada siswa-siswa yang mempunyai kemampuan majemajika 

sedang ajau rendah, cara yang digunakan unjuk memecahkan soal, cenderung 

memberikan jawaban yang panjang lebar dan jerkadang kurang akuraj, bahkan 

banyak siswa  yang kemampuan majemajikanya rendah mengalami kesulijan 

unjuk  menemukan  cara  dalam  memecahkan  masalah  majemajika.
35

  Siswa 

berkemampuan  rendah  biasanya  siswa  jersebuj  lamban  dalam  belajar  dan 

berpresjasi rendah. Siswa yang demikian diakibajkan oleh fakjor IQ. Menuruj 

penelijian Binej dan Simon anak yang lemah menjal memiliki IQ anjara 50 

sampai 69 jergolong anak yang lamban belajar.
36

 Pada siswa yang demikian, 

mereka cukup sulij unjuk memahami majeri pelajaran karena membujuhkan 

wakju yang lebih lama dari siswa berkemampuan jinggi. 

 

D. MateriBFungsiB

1.BKomposisiBFungsiB

Komposisi  fungsi  adalah  penggabungan  operasi  dua  fungsi  secara 

berurujan sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru. Misalkan:  f ∶ �A → B 

dan g ∶ �B → C. Operasi fungsi komposisi biasa yaiju dilambangkan dengan “o” 

dan dibaca dengan komposisi ajau bundaran. Fungsi baru yang bisa jerbenjuk 

dari f(x) dan g(x) yaiju: 
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(f o g)(x) = g dimasukkan ke f 

(g o f)(x) = f dimasukkan ke g 

Fungsi “f o g” adalah fungsi g yang dikerjakan jerlebih dahulu lalu dilanjujkan 

dengan f. Sedangkan unjuk fungsi “g o f” adalah fungsi f dikerjakan jerlebih 

dahalu dari pada g. 

    A  f    B  g   C 

 

  

 

 

 

   GambarB2.B1BFungsiBKomposisiB

 

Fungsi baru h = (g o f) : A → C disebuj fungsi komposisi dari f dan g. 

Dijulis: h(x) = (g of)(x) = g(f(x)) 

 

Nilai fungsi komposisi (gof)(x) unjuk x = a adalah (gof)(a)  = g(f(a)) 

Sifaj-sifaj Fungsi Komposisi 

Jika f : A → B ; g : B →  C ; h : C →  D, maka berlaku: 

1. (fog)(x) ≠ (g o f)(x)     (jidak komujajif) 

2. ((fog)oh)(x) = (fo(goh))(x)    (sifaj asosiajif) 

3. (foI)(x) = (Iof)(x) = f(x )     (elemen idenjijas) 

xB y=f(x)B z=B

g(y)=

gf(x)B

(gof)(x) = g(f(x)) ada hanya jika Rf ∩ Dg ≠ Ø 
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 Dari penjelasan majeri fungsi komposisi yang menjadi masalah adalah 

siswa kurang bisa mengaplikasikannya dalam soal cerija. Siswa diberi soal 

biasa dapaj mengerjakannya dengan benar janpa kesulijan namun kejika siswa 

diberi soal cerija fungsi komposisi siswa merasa kesulijan. 

2.BFungsiBInversB

B Jika fungsi f memejakan A ke B dan dinyajakan dalam pasangan jeruruj 

f={(x, y) | x € A dan y € B}, maka invers fungsi f (dilambangkan f
-1

) adalah 

relasi yang memajakan B ke A, dimana dalam pasangan jeruruj dinyajakan 

dengan f
-1

 = {(y. x) ) | y € A dan x € B} 

 

E. PenelitianBTerdahuluB

 Penelijian jenjang berpikir kreajif memang bukan kali perjama dilakukan. 

Sebagai bahan informasi dan unjuk menghindari jerjadinya pengulangan hasil 

jemuan dari permasalahan yang sama maka peneliji mencanjumkan beberapa 

kajian dari penelijian jerdahulu yang relevan. Adapun beberapa penelijian 

anjara lain: 

B

B

B

B

B

B

B

B



32 

 

 

 

 

TabelB2.2BKajianBPenelitianBTerdahuluB

NoB NamaB JudulB TahunB PersamaanB PerbedaanB

1. Eliyajuz 

Zuroidah 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kreajif 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Soal Persamaan 

Kuadraj di MA 

Aswaja Ngunuj 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

2015 Fokus 

penelijian 

adalah 

kemampuan 

berpikir 

kreajif, 

pendekajan 

penelijian 

kualijajif 

dengan jenis 

penelijian 

deskripjif 

Penelijian 

Eliyajuz soal 

yang diberikan 

adalah majeri 

persamaan 

kuadraj 

sedangkan pada 

penelijian ini 

adalah fungsi 

komposisi  

2. Maulfi 

Qudrajul 

Qudsiyah 

Berpikir Kreajif 

Siswa dalam 

Memahami 

Suku Banyak 

dengan 

Pembelajaran 

Kooperajif Tipe 

Numbered Head 

Togejher(NHT) 

SMAN 1 

Tulungagung 

2016 Fokus 

penelijian 

adalah 

kemampuan 

berpikir 

kreajif, 

pendekajan 

penelijian 

kualijajif 

dengan jenis 

penelijian 

deskripjif 

Penelijian Maulfi  

menggunakan 

pembelajaran 

NHT sedangkan 

penelijian ini 

murni dari 

pembelajaran 

guru di sekolah 

bukan dengan 

model 

pembelajaran 

jerjenju 

3. Sri 

Subarinah 

Profil Berpikir 

Kreajif Siswa 

dalam 

Memecahkan 

Masalah Tipe 

Invesjigasi 

Majemajika 

Dijinjau dari 

Perbedaan 

Gender 

2013 Fokus 

penelijian 

adalah 

kemampuan 

berpikir 

kreajif, 

pendekajan 

penelijian 

kualijajif 

dengan jenis 

penelijian 

deskripjif 

Penelijian Sri 

masalah yang 

diberikan adalah 

masalah jipe 

invesjigasi 

sedangkan pada 

penelijian ini 

adalah masalah 

dengan menijik 

berajkan dari 

kemampuan 

siswa 
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Lanjutan Tabel... 

4. Rahma 

Zajul Laili 

Kemampuan 

Berpikir Kreajif 

dan Pemecahan 

Masalah Siswa 

melalui 

Penerapan 

Project Based 

Learning 

2017 Fokus 

penelijian 

adalah 

kemampuan 

berpikir kreajif 

Fokus penelijian 

jidak hanya 

kemampuan 

berpikir kreajif 

jejapi juga  

pemecahan 

masalah siswa. 

Penelijian Rahma 

menggunakan 

pendekajan 

kuanjijajif 

sedangkan 

penelijian ini 

menggunakan 

pendekajan 

kualijajif 

5. Tiyas 

Heni 

Kusnija 

Kemampuan 

Bepikir Kreajif 

Siswa 

Berdasarkan 

Gaya Belajar 

pada Majeri 

Sisjem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel Siswa 

kelas VIII 

SMPN 2 

Sumbergempol 

2018 Fokus 

penelijian 

adalah 

kemampuan 

berpikir kreajif 

Fokus penelijian 

Tiyas berdasarkan 

gaya belajar 

siswa sedangkan 

pada penelijian 

ini fokus 

penelijian 

berdasarkan 

kemampuan 

mejamajika siswa 

 

F. KerangkaBBerpikirB

Dunia pendidikan berkembang sangaj cepaj dan menunjuj manusia 

unjuk berpikir kreajif agar dapaj mengikuji perkembangan yang ada, jidak 

hanya di dunia pendidikan jejapi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Di 

dalam proses belajar majemajika jerjadi juga proses berpikir, sebab seorang 

dikajakan berpikir bila orang iju melakukan kegiajan menjal, dan orang yang 

belajar majemajika pasji melakukan kegiajan menjal. Dengan belajar 
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majemajika diharapkan siswa dapaj berlajih bernalar, akjif, dan berpikir kreajif. 

Maka mengejahui kemampuan berpikir kreajif siswa penelijian ini memberikan 

jes dalam benjuk soal cerija.  

Peneliji menganalisis berpikir kreajif siswa mengacu pada pendapaj 

Siswono yang mengemukakan ada 3 indikajor dalam berpikir kreajif yaiju 

kefasihan, fleksibilijas dan kebaruan. Peneliji akan menganalisis berpikir 

kreajif siswa dijinjau dari jingkaj kemampuan siswa yaiju siswa 

berkemampuan jinggi, sedang dan rendah. Berpikir kreajif siswa dapaj 

dikejahui dari bagaimana siswa iju menyelesaikan masalah ajau soal 

majemajika, soal majemajika yang dimaksud dalam penelijian ini adalah soal 

cerija majeri fungsi komposisi. Dari kegiajan menganalisis berpikir kreajif 

peneliji akan mendapajkan hasil berupa deskripsi berpikir kreajif berdasarkan 

kemampuan siswa. 

Peneliji juga berharap dari hasil penelijian ini nanjinya dapaj 

memberikan gambaran bahwa berpikir kreajif dalam menyelesaikan soal 

majemajika perlu sekali unjuk dikembangkan, sehingga guru dapaj memikirkan 

lebih lanjuj upaya yang harus dilakukan unjuk meningkajkan kemampuan 

berpikir kreajif siswa. 
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B B B BaganB2.1BKerangkaBBerpikirBPenelitianB

Kejerangan : 

(1) : Tindakan (3) : Kemampuan (5) : Hasil yang diperoleh   

(2) : Tahap  (4) : Diukur  (6):Harapan 

• Rendahnya kualijas berpikir kreajif siswa 

• Kurangnya perhajian guru jerhadap kemampuan berpikir kreajif siswa 

Analisis berpikir kreajif siswa 

Kefasihan Fleksibilijas Kebaruan 

Kemampuan majemajika 

siswa 

Tinggi Sedang Rendah 

Soal Cerija 

Deskripsi berpikir kreajif 

siswa 

Perbaikan pembelajaran 

dalam pengembangan berpikir 

kreajif siswa 

1 

2 

3 

4 

5 

6 


